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A B ST R AK  
 KATAKUNCI 

Ini adalah penelitian interdisiplin yang membahas fakta bahasa, sosial, dan 
fenomena pertunjukan Didi Kempot. Tinjauan sosiolinguistik pertunjukan 
digunakan sebagai paradigm kajian untuk melihat karya panggung Didi Kempot. 
Penelitian ini melihat bahwa terdapat hubungan yang menarik antara panggung 
pertunjukan Didi Kempot dengan bahasa pertunjukan. Penelitian ini memandang, 
panggung pertunjukan Didi Kempot tidak hanya bertindak sebagai tempat 
penelitian sosiolinguistik pertunjukan, tetapi juga secara bersamaan menjadi alat 
dan kerangka kerja bagi penelitian sosiolinguistik, sehingga kajian ini memiliki 
manfaat yang cukup signifikan dalam kajian interdisiplin, yakni hubungan antara 
musik, fenomena social, dan fenomena berbahasa. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk melihat konektivitas masa lalu ke sekarang melalui lagu dalam tinjauan 
sosiolinguistik pertunjukan pada karya-karya panggung pertunjukan Didi Kempot. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode etnografi virtual. Data dikumpulkan 
dengan teknik observasi lapangan dan terlibat dalam ruang virtual internet 
dengan masuk ke grup-grup “Sobat Ambyar Didi Kempot” yang ada di telegram, 
Instagram, dan facebook. Sedang pengamatan atas pertunjukan Didi Kemepot 
dilakukan dengan menggunakan platform youtube. Analisis dilakukan dengan 
mengidentifikasi terlebihdahulu indeksikalitas bahasa yang berpadu dengan 
pertunjukan musik, gerakan dan respon penonton terhadap penampilan Didi 
Kempot di panggung pertunjukan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa, 
transmisi nilai-nilai budaya, dan makna konseptual bahasa pertunjukan menjadi 
ruang ekspresi bagi “Sobat Ambyar Didi Kempot,” kami juga melihat bagaimana 
sosiolinguistik pertunjukan mampu menunjukkan berbagi ragam budaya 
berbahasa dalam panggung pertunjukan, seperti munculnya istilah sobat ambyar, 
cendol dawet, raja campursari, Godfather of Broken Heart, Lord Didi, patah hati 
tanpa harus merasakan cinta, sebagai ekspresi berbahasa dalam panggung 
pertunjukan Didi Kempot. 

 

Songs connect the past to the present: A sociolinguistic 
analysis of Didi Kempot performances 
 

This interdisciplinary study examines the linguistic, sociological, and 
phenomenological aspects of Didi Kempot's performances. Didi Kempot's stage 
work is examined via the lens of the sociolinguistic analysis of the performance. 
This analysis reveals an intriguing connection between the staging and language 
of Didi Kempot's performances. This study argues that Didi Kempot's performance 
stage functions not only as a location for sociolinguistic research on performances 
but also as a tool and framework for sociolinguistic research, thereby contributing 
significantly to interdisciplinary studies, namely the relationship between music, 
social phenomena, and language phenomena. This study aims to examine the 
connection between the past and present through songs in a sociolinguistic 
analysis of Didi Kempot's stage works. This qualitative study employs a virtual 
ethnographic approach. Data was acquired through field observation techniques 
and by joining "Sobat Ambyar Didi Kempot" groups on Telegram, Instagram, and 
Facebook on the internet. While Didi Kemepot's performance is observed through 
the YouTube channel. Didi Kempot's stage presence was analyzed by first finding 
the indexicality of language paired with musical performances, motions, and 
audience responses. The results of this study found that, the transmission of  
cultural values, and the conceptual meaning of the language of the performance 
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became a space of expression for "Sobat Ambyar Didi Kempot," we also saw how 
sociolinguistics of the performance was able to show the variety of language 
cultures in the performance stage, such as the emergence of the term sobat 
ambyar, cendol dawet, raja campursari, Godfather of Broken Heart, Lord Didi, 
patah hati tanpa harus merasakan cinta, as an expression of language in Didi 
Kempot's stage performance. 
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2. Metode 



79 
 
ISSN  2657-134X (print), 2657-1625 (online) 

Kawruh: Journal of Language Education, 

Literature, and Local Culture 
Vol. 4., No. 2, October 2022, pp. 76-84  

 

 Sri Hesti Heriwati et al. (Lagu menghubungkan masa lalu dengan masa kini…) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Didi Kempot dalam Sosiolinguistik Pertunjukan 
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Gambar 1. Para penggemar Didi Kempot menangis menyanyikan lagu “Cidro” (Solo Raya TV 2019; JheJhe Official 
2019) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pertunjukan Didi Kempot bersama Sobat Ambyar Orchestra (Netmediatama 2019) 
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3.2. Penonton dalam medan Sosiolinguistik Pertunjukan Didi Kempot 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penambahan lirik “Cendol Dawet pada lagu berjudul “Banyu Langit” sebagai respson penonton terhadap 
pertunjukan Didi Kempot (Netmediatama 2019) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kru Televisi sebagai audiens yang tidak ditargetkan ikut joget pada lagu “Pamer Bojo” (Trans7 Official 2019) 
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4. Kesimpulan 
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